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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan akan informasi yang begitu cepat membuat media massa saat ini
berubah menjadi bentuk baru, yaitu media online. Media online ialah media yang
tersaji secara online di situs web (website) internet (Romli,2012: 30). Dalam media
online informasi yang sebelumnya terbatas waktu dapat dengan cepat dan mudah Kita
akses setiap saat di banyak kanal berita online. Hal ini didefinisikan sebagali
“pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui  internet”

(Romli, 2012: 20).

Menurut Eriyanto, berita adalah hasil akhir dari- proses kompleks dengan
menyortir (memilah-milah) dan menentukan peristiwa dan tema-tema tertentu dalam
satu kategori tertentu (Eriyanto,2002:119). Dalam hal ini media online menyuguhkan
realitas-realitas yang bukan kebenaran sesungguhnya yang ada dilapangan, wartawan
menyusun  berbagai peristva yang ada menjadi suatu realitas yang ingin
digambarkanya. Berita yang dibuat tidak ‘hanya semata-mata menggambarkan
realitas, bukan hanya menunjukan sumber berita, melainkan juga konstruksi dari
media itu sendiri. Disini media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang

mendefinisikan realitas (Eriyanto, 2012: 26).
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Gaye Tuchman dalam bukunya Making News mengungkapkan bahwa berita
adalah “Jendela Dunia” (Tuchman, 1978:1). Ilustrasi i begitu menarik, karena
memang dengan berita kita bisa mengetahui kejadian yang terjadi di berbagai penjuru
dunia. Melalui berita kita bisa mengetahui apa saja yang dilakukan elite politik
Indonesia, kehidupanya, skandal dan kegiatanya. Namun, pandangan yang kita lihat
itu tergantung dengan seberapa besar atau kecil jedela yang kita gunakan, atau bahkan
apakah jendela yang kita gunakan merupakan jendela yang dapat diuji kebenaranya
atau tidak, dan yang paling penting apakah jendela yang kita gunakan ada di tempat
apa. Dalam berita. Jendela yang dimaksud dalam ilustrasi Tuchman inilah yang
disebut sebagai Framing. Ada dua esensi utama dalam framing tersebut. Pertama,
bagaimana peristiwva dimaknai. Ini berhubungan dengan bagian mana yang diliput
dan mana vyang tidak diliput. Kedua, bagaimana fakta  itu ditulis. Aspek ini
berhubungan dengan pemakaian kata, kalimat dan gambar untuk mendukung suatu

gagasan.

Karakter' media - online  yang 'sudah ‘bisa diakses “setiap waktu ini menyajikan
pemberitaan 'yang begitu cepat membuat framing media online juga menjadi salah
satu agenda bagi sebuah pemberitaan. Hal itu’ membuat audience dituntut untuk
senantiasa melakukan verifikasi terhadap apa yang media sampaikan, sehingga dalam
melihat realitas tidak akan mudah dikontrol oleh satu pandangan saja. Sesuai dengan
ajaran Islamuntuk melakukan verifikasi dengan melakukan tabayyun terlebin dahulu

sebelm menerima suatu informasi tertuang dalam QS. Al-Hujurat: 6 sebagai berikut;

17
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Artinya
“Hai orang-orang vang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu
itu.”’
Sebuah video wviral di media sosial berisikan pengeroyokan seorang pemuda
oleh sepuluh orang anggota kepolisian berseragam lengkap pada Kamis 23 Mei 2019.
Dalam video yang berdurasi kurang lebih 1 menit tersebut terlihat jelas bagaimana
seorang pemuda babak belur tidak bisa melawan saat menghadapi sepuluh anggota
Brimob yang berseragam lengkap.Video pengeroyokan yang ada di kampung bali
Jakarta pusat tersebut berawal dari aksi demo pendukung Prabowo di depan kantor
Bawaslu pada 21-22 Mei 2019 terhadap keputusan Mahkamah Konstitusi yang
memenangkan Pasangan Nomer 01 Jokowi-Ma’ruf Amin. Massa aksi demo yang

sudah tidak dapat di kontrol' menimbulkan kericuhan di* beberapa lokasi, antara lain

daerah Petamburan, Gambir, Tanah abang, JI. H. Agus salim Jakarta Pusat.

Berita ‘tersebar bahwa korban ‘penganiayaan tersebut sampai meninggal dunia
bernama Harun Ar-Rasyid. Isu ini menjadi simpang siur di masyarakat, Ada pihak
yang mengatakan hal itu merupakan hoax yang disebarkan untuk membuat
masyarakat tidak percaya terhadap pengamanan yang dilakukan kepolisian. Karena

pemerintahan Jokowi masih baru dan belum stabil dalam mengatur pemerintahan.
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Maka hoaks yang tersebar bisa mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap polisi
dan pemerintah. Sedangkan di pihak lain isu ini dianggap sebagai cacat moral yang
dilakukan kepolisian. Polisi dianggap tidak paham mengenai standar operasional
yang mereka miliki. Bahkan polisi dianggap sebagai pelanggar HAM berat karena
melakukan penganiayaan terhadap warga sipil. Masing-masing pihak menggunakan
klaim kebenaranya tertentu untuk meyakinkan bahwa pandanganya yang paling

benar.

Salah satu media yang sangat aktif dalam memberitakan isu ini ada adalah
detik.com. Artikel detik.com pada tanggal 25 Mei 2019 dengan judul “Isu Korban
Tewas Hoax, Brimob Jelaskan Pukuli Pria di Kampung Bali” yang diterbitkan dua
hari setelah isu itu wviral memberikan konfirmasi bahwa pemberitaan tersebut
merupakan hoax, dan kejadian yang sesungguhnya adalah peringkusan seorang
perusuh yang berusaha untuk kabur, bernama Andri- bibir. Dalam keteranganya
kepada detik.com Karo Penmas Divisi Humas Polri Brigjen Dedi Prasetyo
menyatakan bahwa' viral video berkonten “dan" narasi seolah-olah kejadian tersebut
mengakibatkan korban meninggal dunia akibat tindakan aparat = pada kenyataannya
orang yang dalam video tersebut adalah pelaku perusuh yang sudah kita amankan atas
nama A alias Andri Bibir (https://news.detik.com/berita/d-4564421/isu-korban-
tewas-hoax-polri-jelaskan-soal brimob-pukuli-pria-di-kampung-balidiakses 7

Februari 2020 pukul 01:27 WIB)
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Gambar. 1 Artikel detik.com pemberitaan mengenai hoax di kampung bali

Isu Korban Tewas Hoax, Polri Jelaskan soal
Brimob Pukuli Pria di Kampung Bali

(Diakses, 7 Februari 2020 pada situs detik.com, https://news.detik.com/berita/d-
4564421/isu-korban-tewas-hoax-polri-jelaskan-soal brimob-pukuli-pria-di-kampung-bali)

Selang satu jam dari pemberitaan pertama kemudian detik.com kembali
menerbitkan berita dengan judul “Begmni Pengakuan Pria yang Dipukuli Brimob di
Kampung Bali” memperkuat isu adanya hoax yang menimpa kepolisia. Dalam berita
ini  ditunjukan andri bibir yang sudah dalam kondisi babak belur mengakui
identitasnya sebagai perusuh dalam aksi 21-22 mei di depan bawaslu. Bahkan dalam
keteranganya _andri _bibir = berterimakasih terhadap , pihak. kepolisian karena telah

membawanya ke - rumah sakit (hitps://news.detik.com/berita/d-4564453/begini-

pengakuan-pria-yang-dipukuli-brimob-di-kampung-bali diakses 7 Februari 2020

pukul 01:28 WIB)
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Gambar.2 Berita detik.com
Pengakuan pria yang dipukuli polisi di kampung bali

Begini Pengakuan Pria yang Dipukuli Brimob di
Kampung Bali

aopes==a

( Diakses 7 Februari 2020 pada situs detik.com, https://news.detik.com/berita/d-
4564453/beqini-pengakuan-pria-yang-dipukuli-brimob-di-kampung-bali)

Untuk memperkuat opininya detik.com pada berita sabtu, 25 Mei 2019
Penmas Humas Polri Brigjen Dedi Prasetyo memberikan keterangan bahwa Insiden
itu dipicu oleh penyerangan yang dilakukan oleh tersangka Andri Bibir kepada
petugas. Polisi yang bertugas- untuk menyisir daerah kampung-bali tersebut kemudian
terbawa emosi dan mencari Andri bibir yang dianggap merupakan salah satu
provokator. Karena® terbawa = emosi polisi ‘memukul © dan ~ menendang Andri
bibir.Sedangakan video yang tersebar diiringi narasi hoax bahwa korban merupakan
anak di bawah umur dan dipukuli hingga meninggal bertujuan untuk meruntuhkan

kepercayaan masyarakat kepada kepolisian.
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Disisi ada tirto.id juga terlihat antusias dalam memberitakan isu ini, walaupun
tidak terlalu intens per-jam memberitakan isu ini, tito seolah hadir dengan berita
lebih mendalam. Pemberitaanya tanggal 27 Mei 2019 berjudul “Polisi Buru Penyebar
Video Hoax Harun: Bagaimana dengan Pelakunya?” menyoroti tindakan tegas yang
seharusnya dilakukan oleh kepolisian tanpa pandang bulu siapapun pelaku
pengeroyokanya. Hal ini seolah mengkritik langkah polisi yang hanya memberikan
sorotan pada pelaku penyebar video hoax dan pelaku perusuhan yang telah dianiaaya.
Hal ini seolah menjawab artikel detik.com yang begitu fokus untuk memberitakan
hoaks yang mengenai kepolisian,. Tirto.id mengambil sudut pandang lain yang tidak
ditunjukan oleh polis yaitu masalah pelanggaran Hak Asasi Manusia yang dilakukan

kepolisian. (https:/firto.id/polisi-buru-penyebar-video-hoax-harun-bagaimana-

denganpelakunya-d5vf Diakses 7 Februari 2020 pukul 01:30 WIB)

Gambar.3 Berita tirto.id

Berita Polisi buru penyebar hoax: bagaimana dengan pelakunya?

Polisi Bugu Pegyebar Videp Hoax Harua:
Bagaimana dengan Pelakunya?
-
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( Diakses 7 Februari 2020 pada situs tirto.id https://tirto.id/polisi-buru-penyebar-
video-hoax-harun-bagaimana-dengan-pelakunya-d5vf)
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Berita tirto ini memuat keterangan dari Deputi Koordinator Komisi untuk
Orang Hilang dan Tindak Kekerasan (KontraS), Putri Kanesia. la mengatakan
seharusnya polisi mengusut video viral soal dugaan penganiayaan oleh aparat
tersebut, dan tidak hanya fokus terhadap video yang tersebar. "Polri seharusnya
melakukan penyelidikan peristiwa pengeroyokan.Bukan malah memburu penyebar
video, tindakan itu seolah mengaburkan fakta pengeroyokan,” kata Putri ketika

dihubungi reporter Tirto, Senin (27/5/2019).

Selain itu dimuat keterangan dari organisasi Amnesty Internasional yang
memberikan pandangan bahwa Polri telah melakukan pelanggaran HAM dan
melakukan pengamanan tidak sesuai dengan prosedur. Kepolisian dirasa harus segera
melakukan evaluasi terhadap prosedur yang sudah ada, agar tidak terjadi pelanggaran
HAM lagi dikemudian hari. Dikutip dari salah satu artikel tirto.id dengan judu
“Investigasi Amnesty International: Polisi Langgar HAM di 21-23 Mei” sebagai

berikut;

23



Gambar 4. Artikel tirto.id

Investigasi yang dilakukan Amnesty Internasional

Investigasi Amnesty International: Polisi
Langgar HAM di 21-23 Mei

YOO

(Diakses 7 Februari 2020 pada situs tirto.id https://tirto.id/investigasi-amnesty-
international-polisi-langgar-ham-di-21-23-mei-ec3p)

“Kepolisian juga telah berjanji melakukan investigasi internal. Namun,
kata Papang, belum ada hasil investigasi yang diumumkan Polri ke
publik hingga sebulan setelah kejadian.Lebih dari itu, menurut
Papang, insiden Kampung Bali menjadi bagian dari persoalan
kegagalan Indonesia menghentikan praktik penyiksaan oleh aparat
hukum.Persoalan ini juga menjadi PR atau pekerjaan rumah bagi
pemerintah."Yang pertama, penyiksaan bukan tindak pidana dalam
sistem hukum kita.Kedua, mekanisme investigasi dugaan penyiksaan
harusnya dilakukan secara independen, bukan dari institusi yang
melakukannya.ltu PR pemerintah saat ini,* kata Papang. (Tirto.ld,
Sabtu 25 Juni 2019, diakses 21 Juni 2019).

Bahkan _ dalam_ media tirto.id _menurut = Direktur _ Eksekutif Amnesty
International = IndonesiaUsman. Hamid -~ saat ~ ditemui ~ di- gedung Ombudsman
menyampaikan keterangan, pemukulan yang dilakukan pihak polisi harus ditindak
secara pidana tidak hanya sanksi disiplin supaya tidak terjadi lagi di kemudian hari .
Hal seperti ini bahkan sudah masuk kedalam ranah kriminalitas.Polisi tidak boleh
memberi keringanan terhadap pelanggar Hak Asasi Manusia sekalipun itu merupakan

bagian dari kepolisian sendiri. Seperti di kutip dalam berita Tirtold sebagai berikut:
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"Anggota Brimob yang melakukan pemukulan dan penganiayaan di
Kampung Bali harus diproses hukum secara adil. Komandan Brimob
juga perlu dimintai pertanggungjawaban terkait tindakan yang
dilakukan oleh anak buahnya,” kata Usman.(Tirto.id12 Juni 2019,
diakses 21 Juni 2019).

Pelanggaran HAM vyang terus diberitakan oleh tirto.id seolah ditutupi oleh
detik.com, dengan pemberitaanya yang berjudul ‘“Polri: Anggota Brimob Pukuli Pria
di Kampung Bali Dipicu Komandan Kena Panah” berita ini berisikan pembelaan
polisi terhadap penyerangan menggunakan panah beracun yang dilakukan oleh
perusuh terhadap komandan polisi yang ~memancing emosi selurun anggota yang
ikut. Berita ini memberikan konfirmasi terhadap tuduhan-tuduhan pelanggaran HAM
yang dilakukan oleh Polisi, detik.com memberikan gambaran mengenai kejadian dari

sudut kepolisian yang diposisikan untuk layak didengar dan di pertimbangkan

Gambar.5 Berita detik.com

Penyerangan di kampung bali dipicu komandan terkena panah

Kampung Bali Dipicu Komandan Kena
Panah

( Diakses 7 Februari 2020 pada situs detik.com,https://news.detik.com/berita/d-
4612615/polri-anggota-brimob-pukuli-pria-di-kampung-bali-dipicu-komandan-kena-panah)
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Menurut artikel yang dimuat detik.com, kejadian ini merupakan suatu
spontanitas yang dilakukan anggota kepolisian tidak sepenuhnya murni kesalahan

dilakukan oleh anggota polisi ini. Brutalya penyerangan yang terjadi terhadap polsi yang

menjadikan absan polisi melawan balik.

Terlinat dari berbagai pemberitaanya realitas yang digambarkan oleh kedua
media ini begitu berbeda dalam melihat isu penganiayaan di kampung bali tanggal
21-22 Mei 2019 membuat peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai
media online Tirto.id dan Detik.com. Media yang sama-sama membahas cukup intens
tentang insiden penganiyaan di kampung bali ini memiliki perbedaan framing yang
digunakan. Tirto.id sangat antusisas dalam menyoroti kasus tersebut dengan
mengeluarkan 30 artikel pemberitaan. Sedangkan Detik.com mengeluarkan 35

pemberitaan.

Ketertarikan peneliti juga dilandasi lantaran dua media ini mengusung
ideologi yang jelas berbeda. Detik.com yang _dianggap menjadi pionir portal berita
dengan konsepnya  menyajikan praktik © pemberitaan ‘'yang cepat, real time, dan
diperbarui setiap menitnya._membentuk - realitas ‘dengan. cepat menggunakan kuantitas
pemberitaan yang begitu banyak (Nugroho , 2012: 86-90). Hal ini menimbulkan
adanya logika jangka pendek bagi para pembaca. Logika jangka pendek dengan
memberikan informasi yang singkat dan cepat saji ini berakibat terhadap berita yang

disajikan, berita-berita yang ada sat ini justru lebih bersifat sensasional, spektakuler,
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ringkas, dan abai terhadap kepentingan masyarakat (Haryatmoko, 2007: 30).
Sedangkan Tirto.id muncul untuk melawan logika jangka pendek yang sudah ada.
Dengan menjunjung konsep baru jurnalisme online yang disebutnya sebagai
jurnalisme data/ presisi, memberikan penyegaran terhadap pembaca artikel-artikel
yang ada dalam tirto.id.Tirto berusaha untukmewujudkan visi membangun peradaban

baru literasi daring di Indonesia.

Dengan ketertarikan tersebut peneliti memih judul “PENGANIYAAN
POLISIKAMPUNG BALI 21-22 MEI di Media Online (Analisis Framing Model
Robert. N Entman pada Detik.com dan Tirto.id periode 27 Mei-11 Juli 2019).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana media online Tirto.id dan Detik.com membingkai pemberitaan
Penganiayaan Polisi di Kampung Bali tanggal 22 mei pada periode Mei - Juli
20197

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari- penelitian—ini -adalah. untuk mengetahui - -Bagaimana media online
Tirto.ID dan Detik.com membingkai pemberitaan mengenai Penganiayaan Polisi di

Kampung Bali tanggal 22 mei pada periode 27 Mei -11 Juli 2019.

D. Manfaat Penelitian
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1) Manfaat Akademis : Penelitian ini diharapkan bermanfaat dibidang akademis
untuk menambah wawasan dan referensi terkait ilmu komunikasi terlebih
mengenai Analisis framing media.

2) Manfaat Praktis : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
kepada khalayak mengenai bagaimana media online Tirto.id dan Detik.com
membingkai pemberitaan mengenai Penganiyaan Polisi di Kampung Bali
tanggal 22 mei pada periode 27 Mei -11 Juli 2019. Selain itu juga memberi

gambaran Kritis dalam memahami media online saat ini.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dalam sebuah penelitian penting dilakukan untuk meninjau
penelitian yang serupa sebelumnya. Kajian penelitian mengenai analisis media massa
online sudah banyak berkembang . Supaya peneliti dapat membandingkan persamaan
serta perbedaan isi penelitian yang sudah ada tersebut peneliti mengambil beberapa
karya ilmiah yang dirasa relevan dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Pustaka pertama menelaah skripsi yang dilakukan oleh Taufiqgurrohman dari
Universitas Islam ‘Negeri® 'Sunan- Kalijaga ‘Yogyakarta Tahun 2017 dengan
judul ““Chat Pornografi dalam  Sorotan- Media Online * (Analisis Framing
Pemberitaan__Chat » Pornografi. Rizieq— Shinab Pada- Kompas.com dan
Republika.co.id). ~ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frame media
massa online dalam melihat kasus chat pornografi yang melibatkan tokoh
islam pemimpin  FPI (Front Pembela Islam) Habib Rizieq Shihab dengan

seorang Janda bernama Firza Husein. Penelitan ini menghasilkan penemuan
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bahwa Republika.com memberitakan mengenai Habib Rlzieq bahwa dia

diserang dan hal tersebut merupakan bagian dari fitnah. Sedangkan

Kompas.com memberitakan chat Porno Habib Rizieq dan Fierza Husain

merupakan sebuah tidakan yang harus menjadi perhatian pemerintah karena

meresahkan masyarakat. Jenis penelitian yang digunakan adalah diskripsi
kualitatif dengan analisis framing model Robert N. Entman. Perbedaan dan
persamaan anatar penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut:

a. Subjek media yang digunakan pada penelitian sama-sama menggunakan
dua media online. Perbedaanya adalah Peneliti menggunakan media online
Kompas.com dan Republika.com, sedangkan peneliti menggunakan
Tirto.id dan Detik.com

b. Memiliki perbedaan Objek = penelitian. Penelitian yang dilakukan
Taufiqgurrohman  memiliki objek Kasus chat pornografi yang melibatkan
imam besar FPI Habib Rizieq Shihab dengan Firza Husein, sedangkan
objek- penelitian yang. diangkat oleh peneliti adalah-kasus penganiayaan di
Kampung Bali Jakarta pada insiden protes di depan Mahkamah Konstitusi
21-23 Mei 2019.

c. Penelitian terdahulu ini memiliki persamaan menggunakan model analisis
framing yang sama yaitu model Robert N. Enmant

. Pustaka kedua merupakan skripsi dari Vichar Pratama Putra, Mahasiswa limu

Komunikasi ~ Universitas  Islam  Indonesia tahun 2015 dengan judul

“Pembingkaian Berita Media Online (Analisis Framing Pemberitaan Pidato
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Kenegaraan Presiden Jokowi atas Kritik Media Massa di Media Online
Sindonews.com dan Vivanews.co.id edisi Agustus 2015)”. Penilitian ini
bertujuan  untuk menjelaskan frame media online sindonews.com dan
vivanews.co.id dalam memberitakan pidato presiden Jokowi pada Jumat 14
Agustus 2015. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang
jelas sindonews.com dan vivanews.co.id dalam mem bingkai pidato Jokowi.
Dalam pemberitaan sidnonwes Jokowi dilbaratkansebagai  media darling,
yaitu sosok yang dibesarkan oleh media. Sedangkan viva.co.id menyebutkan
bahwa jokowi merupakan pemimpin yang ingin membelenggu demokrasi.
Jenis penelitian ini menggunakan  deskriptif kualitatif dengan analisis framing
model Zhong Pan dan Geral M. Kosickhi. Adapun persamaan dan perbedaan
antara dengan penelitian tersebut adalah
a. Subjek media yang digunakan pada penelitian sama-sama menggunakan
dua media online. Namun peneliti terdahulu menggunakan media online
Sindonews.com, ~dan. vivanews.co.id, . sedangkan- - peneliti menggunakan
Tirto.id dan Detik.com
b. Memiliki-— perbedaan . Objek - penelitian.. Penelitian yang dilakukan
Taufiqurrohman ~ memiliki objek Pemberitaan mengenai pidato Jokowi
pada Jumat 14 Agustu 2015, sedangkan objek penelitian adalah kasus
penganiayaan di Kampung Bali Jakarta pada insiden protes di depan

Mahkamah Konstitusi 21-23 Mei 2019.
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c. Penelitian terdahulu ini memiliki perbedaan dalam teori analisis framing
yang digunakan. Peneliti menggunakan model analisis framing yang sama
yaitu model Robert N. Enmant, sedangkan penelitian terdahulu
menggunakan model framing Zhongdang Pan dan M. Kosichki

3. Tinjuan pustaka ketiga adalah Jurnal dari Xena Levina Atmadja, Mahasiswa

Prodi llmu Komunikasi Universitas Kristen Petra Surabaya dengan judul
“Analisis Framing terhadap Pemberitaan Sosok Basuki Tjahja Purnama
(Ahok)”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana media online
kompas.com, vivanews.co.id dan detik.com menggambarkan Ahok yang saat
itu menjadi media daring diberbagai media massa online. Hasil dari penelitian
ini  dari ~masing-masing media memberitakan ahok dengan frame yang
cenderung Positif, seperti ahok merupakan pemimpin pemaaf dan tidak
pendendam, Ahok juga dianggap sudah biasa dengan isu sara yang tidak akan
berpengaruh dalam pendirianya. Jenis penelitian ini  menggunakan analisis
deskriptif- dengan . analisis . framing, model. Robert..-N. - Entman. Beberapa
persamaan dan perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sebagai. berikut:

a. Subjek media yang digunakan pada penelitian sama-sama menggunakan
media online, namun berbeda jumlah media yang digunakan, untuk
penelitian.  Peneliti  terdahulu menggunakan tiga media online yaitu

detik.com,vivanews.co.id dan kompas.com, sedangkan penelitian yang
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akan dilakukan oleh peneliti menggunakan dua media online yaitu Tirto.id
dan Detik.com

. Subjek yang memiliki kesamaan vyaitu sama-sama mengangkat media
online detik.com dalam penelitian.

Memiliki perbedaan dalam Objek penelitian. Penelitian yang dilakukan
Xena Levina Atmadja memiliki objek pemeberitaan mengenai sosok
Basuki Tjahtja Purnama Yyang digambarkan dalam media online,
sedangkan objek penelitian adalah kasus penganiayaan di Kampung Bali
Jakarta pada insiden protes di depan Mahkamah Konstitusi 21-23 Mei
2019.

. Penelitian terdahulu ini memiliki persamaan menggunakan model analisis

framing yang ~ sama  Yaitu model Robert N. Entman.
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Tabel.1

Matrik Telaah Pustaka

ONLINE

Sedangkan viva.co.id
menyebutkan bahwa jokowi
merupakan pemimpinyangingin
membelenggu demokrasi.

penelitian.

No Nama Judul Sumber Hasil Persamaan Perbedaan Kritik
1 Taufiqurr | Skripsi dengan Judul http:/digil | Republika.com memberitakan - Subiek media Perbedaanva adalah peneliti | -atar belakang masalah masih
ohman giﬁ;&%ggg_?iﬁlﬁ ib.Igin— » g_]er:jgenai szib Rizieq b;lhwa yanJg digunakan menggunalgan mediaponline Ig_t:ra}ptg nk1enjelaskban gipa%/ang akan
—;u a.a(;.l 1a |ser_a]1(ng ?]n merupak - pada penelitian Kompas.com dan Itell 'I’ Erenj\? agian dgsiir
'\,/l\ED|I'A ?:NLI!\IE 8761 tl)<ag|an difitnah. Sefi)an% Ii; N alsama Republika.com, sedangkan meg_ls S§ an S?flt?lzl media apb i
(hralise Framing e penlt mengunaan | HAD Riieq s secare riac
Pornografi Rizieq Shihab Husain merupakan sebuah mediggpline. T'”";'f’ c.ian Detlk.com.
Pada Kompas.com dan tidakan yang harus menjadi = Menggunakan Memiliki perbedaan objek
Republika.co.id) perhatian pemerintah karena model analisis penelitian
meresahkan masyarakat framlng_yang
sama yaitu model
Robert N. Enmant
" | Pretama | PEMBINGRAIAN | sceaac) | siconewscom e Peneliimenggunakanmedia | C 0 ouyang
TR e . L menggunakan dua online Kompas.com dan h A
S e N I e Fepibliacon, semgan | SRS AP
Framing Pemberitaan 12345678 | sidnonwesJokowi diibératkan - menggunakan I gﬁ?&:'}é dan D?teiﬂgcgéjrr;akan satusudut pandangyangkeduanya
Pidato Kenegaraan 9/10193/F | media darling, yaitusosok yang model  analisis o T sama-sama kritik.
Presiden Jokowi atas IX%20SK | dibesarkan oleh media. framing ~ yang Memiliki perbedaan objek
Kritik Media Massa di RIPSI%20 | Sedangkan viva.co.id sama yaitu model penelitian
Media Online SIDANG. | menyebutkan bahwa jokowi Robert N. Enmant
Sindonews.com dan pdf?seque | merupakanpemimpinyangingin
vivanews.co.id edisi nce=1&is | membelenggudemokrasi.
Agustus 2015) Allowed=
Y
3 Xeng E-Journal dengan judul %ps{ﬂ T_e(rjdapat perbedgan yangjelas - " Analisis “framing Peneliti menggunakan media Kurangnbylzal alasag.mgn%enal ]
Loviva | ANALISSTRAMING | daneilic qSEOERCOT I8 N onine Sinconews o | DGR medisindones
J PEMBERITAAN publicatio | framing p.ida.toJokowi. Dalam gr?tc:]eqlari?obert b ?)/é\rl\i?ii\i,\&co'liwerfggsggtgg o
SOSOK BASUKI ns/82475- | sidnonwesJokowidiibaratkan ) Tirto.id dan Detik.com
TJAHAJAPURNAMA | ID- media darling, yaitusosok yang - o T
(AHOK) DI MEDIA none.pdf | dibesarkan oleh media. Memiliki perbedaan Objek
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https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/10193/FIX%20SKRIPSI%20SIDANG.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/10193/FIX%20SKRIPSI%20SIDANG.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/10193/FIX%20SKRIPSI%20SIDANG.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/10193/FIX%20SKRIPSI%20SIDANG.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/10193/FIX%20SKRIPSI%20SIDANG.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://media.neliti.com/media/publications/82475-ID-none.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/82475-ID-none.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/82475-ID-none.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/82475-ID-none.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/82475-ID-none.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/82475-ID-none.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/82475-ID-none.pdf

F. Landasan Teori
1. Teori media massa
A. Pengertian media massa

Media massa berasal dari istilah bahasa inggris, yang merupakan
singkatan dari mass media of communication atau media of mass
communication. Mc Quail menyatakan bahwa komunikasi massa adalah
“Komunikasi dengan menggukan sarana atau peralatan yang dapat
menjangkau massa  sebanyak-banyaknya dan area seluas-luasnya”.
Komunikasi massa tak akan lepas dari media massa, karena dalam
komunikasi massa, penyampaian pesanya adalah melalui media (dalam
Nurrudin, 2007 :35).

Media massa sudah menjadi fenomena tersendiri dalam proses
komunikasi massa. Ketergantungan manusia pada media massa sudah
sedemikian besar. Khalayak merupakan masyarakat yang menggunakan
media massa sebagai sumber- pemenuhan kebutuhan. bermedianya. Dennis
McQuail memberikan pengertian  mengenai khalayak sebagai sekumpulan
orang yang menjadi. pembaca, -pendengar ., pemirsa - berbagai media atau
komponen isinya. Sementara Little John (1996) mengatakan bahwsa
khalayak merupakan jumlah populasi yang ada karena adanya media

(Kiriyanto, 205;2006).
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Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa
menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audience yang luas
dan heterogen. Kelebihan media massa dibanding dengan jenis
komunikasi lain adalah ia bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu.
Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan hamper seketiak pada
waktu yang tak terbatas. ( Nurrudin, 2007;9).

Media massa adalah alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan
pesan secara serempak dan cepat kepada khalayak (audience) yang
heterogen dan luas. Media massa memiliki kelebihan dibanding jenis
komunikasi lain, ia bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu. Bahkan
media massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada waktu
yang tak terbatas.

McQuail menyatakan bahwa media massa merupakan sumber
kekuatan, alat kontrol, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat yang
dapat- didayagunakan . pengguna kekuatan -atau sumber  daya lainya media
dijadikan . sebagai ~wahana pengembangan = kebudayaan. Media telah
menjadi.-sumber-dominan oleh- individu maupun -kelompok kolektif untuk
memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, dimana proporsi media
memberikan nilai-nilai  dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan

berita dan hiburan. (dalam Nurrudin, 2007 : 34)
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Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua bentuk, yakni
media cetak dan elektronik. Seiring dengan perkembanganya, maka
hadirlah media modern yang disebut media online (Santana, 2005; 84).

. Pengertian media online

Media online merupakan salah satu perkembangan media massa
saat i, Ashadi Swegar dalam ‘“Bahasa Jurnalistik” mendefinisikan media
online sebagai sebuah media yang berbasis telekomunikasi dan
multimedia (komputer dan internet). Di dalamnya terdapat portal,
website, radio online, pers online, tv online, mail online dan lain-lain
dengan karakteristik masing-masing sesuai dengan fasilitas yang
memungkinkan pengguna (user) untuk memanfaatkannya. Media online
merupakan penggabungan dari media massa konvensional dengan
internet (Kurniawan, 2005: 20). Pada penelitian ini perluasan media online

layaknya berita merupakan perluasan dari jurnalisme surat kabar.

Menurut  Ashadi + Siregar -ada enam ciri.~utama dalam media
online.Pertama, memiliki kecepatan (aktualitas) informasi.Kedua, bersifat
interaktif, ~ melayani “keperluan khalayak secara ‘lebih personal.Ketiga,
memberi peluang bagi setiap pengguna hanya mengambil informasi yang
relevan bagi dirinya atau yang dibutuhkannya. Keempat, kapasitas muatan
dapat  diperbesar. Kelima, informasi yang disediakan tetap tersimpan

(tidak  terbuang), dapat ditambah kapan saja, dan pengguna dapat
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mencarinya dengan mesin pencari. Keenam, tidak ada waktu yang

diistimewakan (prime time) karena penyediaan informasi berlangsung

tanpa putus, hanya tergantung waktu kapan pengguna mau mengakses.

Jurnalisme  online adalah “generasi baru” jurnalistik setelah
jurnalistik  konvensional (media cetak) dan jurnalistik penyiaran ( media
massa eletronik). Dalam bukunya,Jurnalistik Online Asep Syamsul Romli,
menjelaskan  karakteristik  jurnalisme dalam media online  yang

membedakanya dengan media konvensional adalah:

1. Audience control: khalayak lebih leluasa dalam memilih berita
yang _mereka sukai hanya dengan meng-klik link judul yang
dikehendaki

2. Nonlienearity: tiap berita yang disajikan dapat berdiri sendiri atau
tidak berurutan.

3. Storage and retrieval: berita atau informasi yang tersimpan dapat
diakses:kembali kapan saja.

4. Unlimited space: ruang pemberitaan yang begitu luas tanpa
dibatasi Kolom atau durasi.

5. Immediacy: kesegaran, cepat dan langsung.

6. Interactivity: memungkinkan  adanya  peninkatan  partisipasi

pembaca seperti penyediaan kolom komentar dan fasilitas share
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yang terintegrasikan dengan media sosial online (Romli, 2012 :
15).

2. Konstruksi Realitas dan Pemberitaan

Paradigma ilmu pengetahuan dalam analisis teks terbagi menjadi tiga yakni
paradigma positivisme, paradigma konstruktivisme dan paradigma kritis. Ketiga
pendekatan tersebut menyediakan perbedaan dalamasumsi mengenai caramelakukan
suatu penelitan sosial. Paradigma positivisme melihat komunikasi sebagai bentuk
pengiriman pesan, suatu proses bagaimana pesan terkirim dari pengirim ke penerima
dan proses yang terjadi dalam pengiriman. Model ini menggambarkan komunikasi
sebuah saluran, dengan titik tolak bagaimana pesan diproduksi, bagaimana prosesnya
dan bagaimana pesan disebarkan kepada penerima (Eriyanto, 2012: 43).Sedangkan
penelitian ilmu sosial dalam pandangan Kritis bertujuan bukansekedar mempelajari
dunia sosial melainkan untuk mengubahnya, realitas sosialdianggap mempunyai
lapisan yang mejemuk dan pengetahuan ilmiah bersifat tidak sempurnadengan

memerangi kesadaran palsu.

Penelitian ini  termasuk dalam paradigma- konstruktivismekarena melihat
wacana sebagai hasil dari konstruksi realitas sosial.Paradigma ini mempunyai posisi
dan pandangan tersendiri terhadap berita dan teks yang dihasilkan.Konstruksionis
memandang bahwa realitas Kkehidupan socialbukanlah realitas natural namun

merupakan hasil konstruksi.
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Realitas sosial terbentuk dalam tiga tahapan yaitu eksternalisasi, obyektivasi
dan internalisasi.Eksternalisasi merupakan pencurahan atau ekspresi diri ditempat
dimana dia berada yang menjadi sifat dasar bagi manusia sampai menemukan dirinya
sendiri dalam satu dunia atau masyarakat.Objektivasi merupakan hasil yang telah
dicapai dari eksternalisasi yang menghasilkan realitas obyektif berupakebudayaan
maupun bahasa yang ada diluar kesadaran manusia kenyataan empirisyang dialami
setiap  orang.Sedangkan internalisasi merupakan penyerapan kembali yang
mengakibatkan  subyektifitas individu dapat dipengaruhi oleh struktur  dunia

sosial. Melalui internalisasi ini manusia menjadi hasil dari masyarakat.

Realitas dipandang sebagai suatu yang tidak dibentuk secara ilmiah.Realitas
dibentuk dan dikonstruksi.(Erlyanto, 2012: 43). berangkat dari pemahaman pardigma
konstruksionis menjelaskan bahwa individu memiliki pemahaman yang berbeda
terhadap suatu realitas. Hal tersebut terjadi karena referensi, pengalamanhidup
danlatar belakang sosial antar individu satu dengan yang lain berbeda.Fakta dan
peristiva merupakan pemaknaansubjektif < wartawan.Karena = itu tidak ada sudut
pandangg objektif karena realitas diciptakan oleh sudut pandang dan kostruksi

wartawan.

Analisis  framing termasuk  kedalam paradigma  konstruksionis.Konsep
mengenai  konstruksionis diperkenalkan oleh sosiolog Peter L. Berger dan Thomas
Luckman, yang banyak menulis tentang konstruksi sosial atas realitas (Eriyanto,

2012: 43).Dalam pendekatan konstruksionis bagaimana media, wartawan dan berita
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mempunyaipenilaian  tersendiri.Pandangan  konstruksionis  sosial  berita  bukan
merupakan peristiwva atau fakta dalam arti nyata.Walter Lippman menyebutkan fungsi
media merupakan pembentukan makna dimana interprestasi dari media yang
ditampilkan ke khalayak dapat mengubah interpretasi khalayak.Walter Lippman juga
menyadari bahwa fungsi media sebagai pembentuk gambaran realitas yang sangat

mempengaruhi khalayak.

Hasil dari proses produksi media massa yaitu berita yang merupakan
informasi  actual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik perhatian (
Kusumaningrat, 2005: 40). Hal menunjukan bahwa media buakanlah ranah netral
dimana pemaknaan dan kepentingan disajikan secara seimbang.Media merupakan
sumber untuk menkonstruksi realitas yang tersaji dalam media merupakan produk
instrument ideologi dari media itu sendiri (Sudibyo, 2002: 138). Dalam proses
pembentukan berita, peristiwva bukanlah diseleksi, namun dibentuk oleh seorang

wartawan.

Dalam- KBBI' online "(Kamus' Besar Bahasa Indonesia) berita merupakan
cerita atau keterangan mengenai Kejadian atau  peristiwa yang hangat (sumber:

https:/kbbi.web.id/berita diakses pada 29 juli 2019).Berita merupakan produk dari

ruang redaksi dalam suatu media. Berita memuat berbagai macam informasi yang

sebelumnya sudah di tulis oleh wartawan.Oleh sebab itu berita tentunya memuat

masing-masing ideologi yang dimiliki oleh sebuah media.
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Untuk membentuk realitas yang sesuai dengan kepentingan suatu
media metiap berita memiliki nilai berita, hal itu untuk membuat berita lebih
dekat dan bernilai di mata pembaca. Hikmat Kusumaningrat dan Purnama
(Kusumaningrat 2006: 61-64) dalam bukunya menyebutkan bahwa nilai berita

antara lain :

a. Aktualitas (Timelines). Semakin aktual berita, artinya semakin
baru peristiwanya terjadi, semakin tinggi nilai beritanya. Tetapi
adakalanya juga penemuan suatu peristiva penting atau
menarik yang usianya sudah bertahun-tahun dapat langsung
menjadi berita utama.

b. Kedekatan (Prominence). Peristiva yang mengandung unsur
kedekatan dengan pembaca, akan menarik perhatian. Kian
dekat dengan pembaca, kian menarik berita itu.

C. Keterkenalan (Prominence). Kejadian yang menyangkut tokoh
terkenalakan' ‘menarik - banyak  pembaca. Nama-nama terkenal
ini tidak harus diartikan orang saja. Tempat-tempat terkenal dan
situasi-situasi terkenal juga memiliki nilai ‘berita yang tinggi.

d. Dampak (Consequence). Peritiwva yang memiliki dampak luas
terhadap masyarakat, misalnya kenaikan harga BBM atau
ilmuwan yang mengembangkan suatu vaksin baru, memiliki

nilai berita tinggi.
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e. Human Interest. Berita yang memiliki daya tarik secara
universal yang menarik minat orang, memiliki nilai beria tinggi.
Beberapa unsur human interest misalnya ketegangan,
ketidaklaziman, minat pribadi, konflik, simpati, kemajuan, seks,

usia, hewan, dan humor.

Sedangkan dalam bukunya Analisis Framing “Konstruksi, ldeologi,
dan Politik Media” Eriyanto mengatakan bahwa berita merupakan produk
konstruksi  wartawan.Wartawan mengambil nilai-nilai  berita yang ada di
masyarakat agar bisa sesuai dengan Khalayak.Secara umum nilai berita dibagi

menjadi lima yaitu:

Tabel.2

Nilai-nilai yang terkandung dalam berita

Prominence Nilai berita diukur dari kebesaran peristiwvanya atau arti
pentingnya. Peristwa yang diberitakan adalah peristiwa
yang dipandang penting. Kecelakaan yang menewaskan satu
orang .bukan -berita,. tapi. kecelakaan yang menewaskan
penumpang satu bus baru berita. atau kecelakaan pesawat
terbang lebih dipandang berita’ dibandingkan dengan
kecelakaan pengendara-sepeda motor:

Human Interest Peristiwa lewinh memunginkan. disebut berita kalau peristiwa
itur lebih banyak. mengandung ~unsur. haru, sedih, dan
menguras emosi khalayak. Peristiva abang becak yang
mengayuh dari Surabaya ke Jakarta lebih memungkinkan
dipandang berita dibandingkan peristiwa abang becak yang
mengayuh becaknya di Surabaya.

Contlict/ Peristiva yang mengandung konflik lebih potensial disebut
Controversy berita dibandingkan dengan peristiwa yang biasa-biasa saja.
Peristiva kerusuhan antara penduduk pribumi dan Cina
lebih layak disebut berita dibandingkan peristiwa sehari-
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hari antar penduduk pribumi.

Unusual Berita mengandung peristiva yang tidak biasa, peristiwa
yang jarang terjadi. Seorang ibu melahirkan 6 bayi dengan
selamat lebih disebut berita dibandingkan denagan peristiwa
kelahiran seorang bayi.

Proximity Peristiva yang dekat lebih layak diberitakan dibandingkan
dengan peristiwa yang jauh, baik dari fisik maupun emosi
dengan khalayak

Sumber Eriyanto (2012: 124)

Dari dua pendapat diatas dapat dilihat bahwa nilai berita merupakan
suatu peristiva yang ada dalam kehidupan sehari-hari.Berita diambil dari
suatu peristiva yang menarik di khalayak dan dirasa memiliki nilai yang

paling sesuai.

3. Framing

Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai sebagai
metode analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor,
kelompok, atau apa saja) dibingkai media (Eriyanto, 2012:3). Dalam bukunya
Sobur mengatakan bahwa analisis framing digunakan untuk mengetahui
bagaimana " perspektif "atau cara” pandang 'yang ‘digunakan ‘wartawan ketika
menyeleksi isu dan menulis berita (Sobur, 2012:162). Pembingkaian
dilakukan  melalui  proses  konstruksi dimana realitas dimaknai dan
dikonstruksi sesuai dengan makna tertentu. Beterson (1955) sebagai orang
yang pertama Kkali memberikan gagasan mengenai framing, memaknai bahwa
frame merupakan struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang

mengorganisir  pandangan  politik, kebijakan, dan wacana, serta yang
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menyediakan kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas (Sobur,

2012: 161-162).

Selain sebagai teori, framing juga merupakan metode analisis teks, dimana

karakter analisis framing berbeda dibandingkan dengan analisis isi kuantitatif.Jika

analisis isi kuantitatif menekankan pada isi (contenct) dari suatu pesan atau teks,

analisis framing memperhatikan pembentukan pesan dari sebuah teks (Eriyanto,

2012:11). Menurut Eriyanto (2012:3) dalam  bukunya mengungkapkan bahwa

analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis untuk

mengetahui bagaimana reallitas ~ (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja)

dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses kontruksi.

Berikut ini adalah beberapa pengertian framing menurut tokoh :

Tabel.3

Definsi Framing Menurut Tokoh

Robert N. Entman

Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga
bagian. .tertentu , .dari. - peritivaitu lebih  menonjol
ketimbang" aspek lain. 1ajuga ‘menyertakan penempatan
informasi-informasi dalam  konteks yang khas, sehingga
sisi tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada sis
lain

William A. Gamson

Cara bercerita  atau gugusan ide-ide yang terorganisir
sedemikian rupa dan menghadirkan kontruksi makna
peristiwa-peristiva yang berkaitan dengan objek suatu
wacana. Cara bercerita itu terbentuk dalam suatu
kemasan (package). Kemasan itu semacam skema atau
struktur pemahaman yamg digunakan individu untuk
mengkontruksi makna pesan-pesan yang ia Sampaikan,
serta untuk menafsirkan makna pesan-pesan yang ia
terima.
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Todd Gitlin Strategi  bagaimana  realitas/dunia  dibentuk  dan
disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan
kepada khalayak pembaca. Peristiwa- peristiwa
ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak menonjol
dan menarik perhatian khalayak pembaca. Itu dilakukan
dengan seleksi, pengulangan, penekanan, dan presentasi
aspek tertentu dari realitas

David E. Snow dan Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa dan
Robert Benford kondisi yang relevan. Frame mengorganisasikan system
kepercayaan dan diwujudkan dalam kata kunci tertentu,
anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi, dan
kalimat tertentu.

Amy Binder Skema intepretasi yang digunakan oleh individu untuk
menempatkan, menafsirkan, mengidentifikasi, dan
melabeli peristiwva secara langsung atau tidak langsung.
Frame mengorganisir peristiva yang kompleks ke dalam
bentuk dan pola yang mudah dipahami dan membantu
individu untuk mengerti makna peristiwa.

Zhongdang Pan and Strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat
Gerald M. Kosicki kognisi yang digunakan dalam mengkode informasi,
menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan dengan rutinitas
dan konvensi pembentukan berita

Sumber: Eriyanto, 2002:77-79

Framing merupakan metode untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk
dan dikonstruksi oleh media.Seleksi isu bertujuan untuk menonjolkan suatu
realita agar  lebih ‘mudah diketahur—dan” ‘dikenal. - Khalayak akan lebih mudah
melihat apa-realitas apa yang terjadi. Jurnalis-mengemas peristiwa yang kompleks
itu menjadi peristiwa yang dapat-dipahami ;- dengan prespektif tertentu dan lebih

menarik khalayak (Eriyanto, 2012:80).

Dua aspek dalam penentuan framing.Pertama, memilih fakta/ realitas.
Proses memilih fakta ini didasarkan pada asusmsi, wartawan tidak mungkin

melihat peristiwva tanpa prespektif. Dalam memilih fakta ini memiliki dua
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kemungkinan, pertama apa yang akan dipilih (included) dan apa yang dibuang
(excluded).Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengan bagaimana
fakta yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. Gagasan itu diungkapkan
dengan kata, kalimat dan proposisi apa, dengan bantuan aksentuasi foto dan
gambar apa, dan sebagainya (Eriyanto, 2012: 81). Dalam konsep framing suatu
teks yang dianggap lebih penting dari seorang penulis akan ditampilkan dengan
porsi lebih dan ditonjolkan. Kata penonjolan disini berarti membuat informasi

lebin terlihat jelas, lebih bermakna, atau lebih mudah diingat oleh khalayak.
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G. Kerangka Berpikir

Tabel.4

Kerangka berpikir

Sebuah Video penganiyayaan yang dilakukan oleh 10
Polisi kepada satu orang massa aksi demo di kampung bali
Jakarta Pusat Viral di media social

- -

Media massa memberitakan

Media online Detik.com

Media online Tirtold
memberitakan kasus tersebut !

memberitakan kasus tersebu

Analisis Framing Model Robert. N Entman
- Define Problem

_’ - Diagnose Cause ‘_
-/Make Moral Judgement
~ Treat Recommendation (Eriyanto, 2011)

L 3 - - - - - swm  aw e

Hasil Framing Detik.com 4

Hasil Framing Tirto.id
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan tergolong dalam penelitian kualitatif
Penelitian  kualitatif bertujuan untuk mendapat pemahaman yang sifatnya
umum terhadap kenyataan sosial. Pemahaman tersebut sebelumnya tidak
ditentukan terlebih dahulu, namun diperoleh melalui proses analisis terhadap
realitas sosial yang menjadi fokus penelitian, dan kemudian ditarik suatu
kesimpulan bersifat umum (Ruslan, 2003: 215).

Pendekatan kualitatif diharapkan bisa menghasilkan suatu pemaparan
mendalam mengenai ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati dari
suatu individu, kelompok, masyarakat, organisasi tertentu dalam sautu
konteks setting tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh,
komprehensif dan holistic (Bogdan dan Taylor, 1992: 22)

Dalam  penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. -Peneliti mencari, mengolah dan: menganilisis data yang di dapat dari
sumber data penelitian secara sistematik sehingga lebin mudah dipahami dan
disimpulkan.-—Hal -ini karena. peneliti melakukan-analisis framing terhadap
pemberitaan video penganiayaan yang dilakukan di Kampung Bali pada
media online Tirto.id dan Detik.com

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian
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Subjek Penelitian adalah sumber utama peneliti, yaitu memiliki data-data
mengenai  variable yang akan diteliti  (Sugyono, 2009;224). Untuk
memperlancar  penelitian ini  peneliti menggunakan metode purposive
sampling yaitu dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu
kriteria tertentu (Jogiyanto, 2018: 76). Kriteria tersebut antara lain pertama,
artikel tersebut merepresentasikan mengenai isu yang dibahas. Kedua, artikel
tersebut memiliki tendensi yang berbeda dengan media lainya.Ketiga, artikel
tersebut merespon artikel media lainya.

Penelitian ini mengambil populasi dan sampel dari website resmi media
online Tirto.id dan Detik.com yang dirasa begitu aktif memberitakan
megenai Isu penganiyayaan yang terjadi di kampung bali. Data ini diambil
dari pemberitaan tanggal 24 Mei sampai 11 Juli tirto.id memuat 30berita
mengeni- penganyiayaan di kapung bali. Sedangkan dalam laman Detik.com
sudah sebanyak 35 berita mengenai isu tersebut.Masing-masing dari media
online -tersebut- diambil . 7. berita yang : bisa -mewakili -sampling yang sudah
ditentukan.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sesuatu atau apa yang ingin diteliti dalam
penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah Framing Tirto.id dan
Detik.com dalam pemberitaan penganiyaan di kampung bali 22 mei pada

periode bulan Mei- Juli.
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3. Metode Pengumpulan Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer
dan data sekunder.
1) Data Primer
Data primer adalah sumber data utama dalam suatu
penelitian.Data  primer merupakan data yang dapat diperoleh
langsung dari  lapangan atau subjek  penelitian  (Moleong,
2013:157).Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer
adalah teks berita dari Tirto.ld dan Detik.com , teks yang dipilih
adalah teks yang memiliki kata kunci mengenai pemberitaan
penganiyaan di kampung bali 22 mei pada periode 24 Mei-11 Juli.
Kesulurunan  data ~ Tirto.id berjumlah 30  berita.Sedangkan
keseluruhan data Detik.com berjumlah 35 berita.
2)--Data-Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini- adalah artikel, jurnal, buku
dan.-skripsi-—yang -membahas- mengenai. , - Firto.id, Detik.com , dan
framing media massa.
b. Metode Pengumpulan Data
Penelitian  ini  menggunakan teknik pengumpulan data dengan

dokumentasi. Peneliti akan mengumpulkan pemberitaan
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mengenaipenganiyaan polisi di kampung Bali tanggal 22 mei pada
pemberitaan di media online Tirto.Id dan Detik.com periode 24 Mei-11
Juli .Penelitian ini fokus mengumpulkan data teks pemberitaan mengenai
penganiyaan yang dilakukan oknum polisi pada salah satu orang aksi
unjuk rasa protes terhadap keputusan Mahkamah Konstitusi mengenai
keputusan penolakan gugatan pihak Prabowo.

4., Metode Analisa Data

Penelitian ini menggunakan metode framing menurut Robert N.
Entman.Menurut Robet N. Entman, framing dibagi menjadi empat cara

(Eriyanto, 2012: 225-227)

1. Define Problems (Pendefinisian Masalah)

Pendefinisian masalah adalah elemen yang pertama kali dapat kita
lihat mengenai framing. Elemen ini merupakan master frame/ bingkai
yang_paling . utama. la menekankan bagaimana_ peristiwa dipahami oleh
wartawan. Peristiva yang sama dapat dipahami secara berbeda. Bingkai

yang berbeda ini_akan menyebabkan realitas bentukan yang berbeda.

2. Diagnose Causes (Memperkirakan Penyebab Masalah)
Ini  merupakan elemen framing untuk membingkai siapa yang
dianggap sebagai aktor suatu peristiva. Penyebab di sini bisa berarti

apa(what), tetapi bisa juga berarti siapa (who). Bagaimana peristiva
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dipahami, tentu saja menentukan apa dan siapa yang dianggap sebagali
sumber masalah. Karena itu, masalah yang dipahami secara berbeda,
penyebab masalah secara tidak langsung juga akan dipahami secara
berbeda pula.

3. Make Moral Judgement (Membuat Pilihan Moral)

Elemen ini dipakai untuk membenarkan/memberi argumentasi
pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat.Ketika masalah sudah
didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah
argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut.

4. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian)

Elemen ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh
wartawan. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan masalah.
Penyelesaian itu tentu saja sangat tergantung pada bagaimana peristiwa itu
dilihat dan siapa yang dipandang sebagai penyebab masalah.

Analisis . dalam -penelitian ini ; berfokus - tentang bagaimana Media
daring Tirto.id dan. Detik.com menyeleksi isu dan menonjolkan aspek
tertentu.—Untuk-—menganalisis  seleksi . isu dan-penonjolan aspek, proses
analisis menggunakan empat elemen framing model Robert N. Entman
yang telah disebutkan seperti table berikut:

Tabel.5
Analisis Framing Model Robert N. Entman

Define  Problems  (Pendefinisian | Bagaimana suatu  peristiwa/ isu
masalah) dilihat? Sebagai apa? Atau sebagai
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masalah apa?

Diagnose  cause (Memperkirakan | Peristiva  dilihat  sebagai apa?

masalah atau sumber masalah) Disebabkan oleh siapa? Apa yang
dianggap sebagai penyebab
masalah?

Make moral judgement (membuat| Nilai moral apa yang disajikan

keputusan moral) untuk menjelaskan masalah? Nilai

moral apa vyang dipakai untuk
meligitimasi ~ atau  mendelegitimasi
suatu tindakan?

Treatment Recommendation | Penyelesaian apa yang ditawarkan

(Menekankan penyelesaian | untk mengatasi masalah/ isu? Jalan

masalah) apa yang ditawarkan dan harus
ditempuh untuk mengatasi
masalah?

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media,
(Yogyakarta: LkiS, 2011, hlm. 222.)
5. Teknik Keabsahan Data

Untuk mendapatkan data absah atau validitas peneliti memerlukan
adanya triangulasi. Triangulasi merupakan persoalan penting dan krusial
dalam  upaya pengumpulan data.Bagi peneliti data yang valid dan
reliabel adalah hal vyang diinginkan. Moleong berpendapat bahwa
triangulasi . merupakan = Teknik .~ pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan “sesuatu yang® lain"-dilvar ‘data “itu ‘untuk  keperluan
pengecekan ‘atau sebagai pembanding ‘terhadap /data itu (2010:178).
Denzin (1978) dalam Moleong membedakan empat macam triangulasi
yaitu Teknik yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik, dan teori

(2010: 178).
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Penelitian  ini

menggunakan triangulasi  sumber.Triangulasi ~ sumber

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

penelitian kualitatif (Patton 1987: 331). Beberapa cara yang dapat

dilakukan adalah:

a.

Membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara.

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan
sepanjang waktu.

Membandingkan keadaan dan perespektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan
menengah  atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan;

Membandingkan hasil wawancara ‘dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.
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